
i 
 

KARYA ILMIAH AKHIR NERS (KIA-N) 

 

ASUHAN KEPERAWATAN BERSIHAN JALAN NAPAS 

TIDAK EFEKTIF PADA TN.I.W.P DENGAN  

PNEUMONIA DI RUANG MAWAR  

RSUD KARANGASEM  

TAHUN 2021 
 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

 

 

PUTU METARENI, SST 

NIM. P07120320083 
 

 

 

 

 

POLTEKKES KEMENKES DENPASAR 

JURUSAN KEPERAWATAN 

PROGRAM STUDI PROFESI NERS 

DENPASAR 

2021



ii 
 

ASUHAN KEPERAWATAN BERSIHAN JALAN NAPAS 

TIDAK EFEKTIF PADA TN.I.W.P DENGAN  

PNEUMONIA DI RUANG MAWAR  

RSUD KARANGASEM  

TAHUN 2021 
 

 

 

 

 

 

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat 

Menyelesaikan Pendidikan Profesi Ners 

Jurusan Keperawatan 

 

 

 

Oleh: 

 

PUTU METARENI, SST 

NIM. P07120320083 

 

 

POLTEKKES KEMENKES DENPASAR 

JURUSAN KEPERAWATAN 

PROGRAM STUDI PROFESI NERS 

DENPASAR 

2021 

 



iii 
 

LEMBAR PERSETUJUAN 

 

ASUHAN KEPERAWATAN BERSIHAN JALAN NAPAS 

TIDAK EFEKTIF PADA TN.I.W.P DENGAN  

PNEUMONIA DI RUANG MAWAR  

RSUD KARANGASEM  

TAHUN 2021 
 

 

 

TELAH MENDAPATKAN PERSETUJUAN 

 

Pembimbing Utama    Pembimbing Pendamping 

 

Ns. I Made Sukarja,S.Kep.,M.Kep       Ketut Sudiantara, A.Per.Pen,S.Kep.,Ns.,M.Kes 

NIP.196812311992031020                           NIP.196808031989031003 

 

 

 

 

MENGETAHUI 

KETUA JURUSAN KEPERAWATAN 

POLTEKKES KEMENKES DENPASAR 

 

Ns. I Made Sukarja,S.Kep.,M.Kep                                         

NIP.196812311992031020                           



iv 
 

LEMBAR PENGESAHAN 

KARYA ILMIAH AKHIR NERS (KIA-N) 

 

ASUHAN KEPERAWATAN BERSIHAN JALAN NAPAS 

TIDAK EFEKTIF PADA TN.I.W.P DENGAN  

PNEUMONIA DI RUANG MAWAR  

RSUD KARANGASEM  

TAHUN 2021 

 

TELAH DIUJI OLEH TIM PENGUJI: 

PADA HARI : KAMIS 

TANGGAL  : 10 JUNI 2021 

TIM PENGUJI  : 

1. Nengah Runiari.,S,Kp.,S.Pd.,M.Kep.,Sp.Mat.     (Ketua)          (.................) 

     NIP. 197202191994012000    

  

2. Ns. I Made Sukarja,S.Kep.,M.Kep                     (Anggota)       (.................)  

        NIP.196812311992031020      

 

3. Ketut Sudiantara, A.Per.Pen,S.Kep.,Ns.,M.Kes (Anggota)      (.................) 

NIP.196808031989031003 

 

MENGETAHUI 

KETUA JURUSAN KEPERAWATAN 

POLTEKKES KEMENKES DENPASAR 

 

Ns. I Made Sukarja,S.Kep.,M.Kep                                         

NIP.196812311992031020                           



v 
 

SURAT PERNYATAAN BEBAS PLAGIAT 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama    : Putu Metareni, SST 

NIM   : P07120320083 

Program Studi  : Profesi Ners 

Jurusan   : Keperawatan 

Tahun Akademik : 2021 

Alamat   : Banjar Dinas Balepunduk Kelod, Desa Tegallinggah, 

Karangasm 

Dengan ini menyatakan bahwa: 

1. Tugas akhir dengan judul Asuhan Keperawatan Bersihan Jalan Napas Tidak 

Efektif Pada Tn. I.W.P Dengan Pneumonia di Ruang Mawar RSUD 

Karangasem Tahun 2021 adalah benar karya sendiri atau bukan plagiat hasil 

karya orang lain. 

2. Apabila dikemudian hari terbukti bahwa Tugas Akhir ini bukan karya saya 

sendiri atau plagiat hasil karya orang lain, maka saya sendiri bersedia 

menerima sanksi sesuai Peraturan Mendiknas RI No. 17 Tahun 2010 dan 

ketentuan perundang-undangan yang berlaku.  

Demikian surat pernyataan ini saya buat untuk dipergunakan sebagaimana 

mestinya.  

       Denpasar,  Juni 2021 

       Yang membuat pernyataan 

 

 

       Putu Metareni, SST 

NIM : P07120320083 
 

 



vi 
 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur peneliti panjatkan kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa 

karena atas berkat asung kerta wara nugraha-Nya, peneliti dapat menyusun Karya 

Tulis yang berjudul “Asuhan Keperawatan Bersihan Jalan Napas Tidak 

Efektif Pada Tn. I.W.P Dengan Pneumonia di Ruang Mawar RSUD 

Karangasem Tahun 2021” tepat pada waktunya dan sesuai dengan harapan.  

Karya Tulis ini dapat terselesaikan bukanlah semata-mata atas usaha 

sendiri melainkan berkat dorongan dan bantuan dari berbagai pihak, untuk itu 

melalui kesempatan ini peneliti mengucapkan terima kasih kepada : 

1. Anak Agung Ngurah Kusumajaya, SP., MPH selaku Direktur Politeknik 

Kesehatan Kemenkes Denpasar yang telah memberikan bimbingan secara 

tidak langsung dalam pendidikan Sarjana Terapan Keperawatan di Politeknik 

Kesehatan Denpasar Jurusan Keperawatan. 

2. dr. I Wayan Suardana, M.Repro selaku Direktur RSUD Karangasem yang 

telah memberikan ijin dalam melakukan penelitian dalam pembuatan karya 

tulis di Ruang Mawar RSUD Karangasem. 

3. Ns. I Made Sukarja,S.Kep.,M.Kep selaku Ketua Jurusan Keperawatan 

Politeknik Kesehatan Kemenkes Denpasar yang telah memberikan masukan, 

pengetahuan, bimbingan. 

4. N.L.K Sulisnadewi, M.Kep.,Ns.,Sp.Kep.An selaku Ketua Program Studi 

Profesi Ners Jurusan Keperawatan Politeknik Kesehatan Kemenkes Denpasar 

yang telah memberikan bimbingan selama pendidikan di Jurusan Keperawatan 

Politeknik Kesehatan Kemenkes Denpasar. 



vii 
 

5. Ns. I Made Sukarja,S.Kep.,M.Kep selaku pembimbing utama yang telah 

memberikan pengetahuan, bimbingan, dan masukan  dalam menyelesaikan 

karya tulis ini. 

6. Ketut Sudiantara, A.Per.Pen,S.Kep.,Ns.,M.Kes selaku pembimbing 

pendamping yang telah memberikan pengetahuan dalam menyelesaikan karya 

tulis ini 

7. Semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan karya tulis ini yang 

tidak bisa peneliti sebutkan satu persatu. 

 Kemajuan selalu menyertai segala sisi kehidupan menuju ke arah yang 

lebih baik, karenanya sumbang saran untuk perbaikan sangat peneliti harapkan 

dan semoga karya tulis ini bermanfaat bagi pembaca dan peneliti selanjutnya. 

 

             Denpasar,    Juni  2021                                                                                         

 

   Peneliti 

 



vii 
 

INEFFECTIVE AIRWAY CLEARING NURSING CARE FOR MR. P WITH 

PNEUMONIA IN THE ROSE ROOM OF KARANGASEM HOSPITAL IN 

2021 

ABSTRACT 

Pneumonia is a lower respiratory tract infection which is a major problem in the 

health sector. Symptoms of pneumonia are chills, fever, headache, cough, phlegm, 

and shortness of breath. Populations that are susceptible to pneumonia are 

children aged less than two years, elderly people over 65 years and people who 

have health problems. Pneumonia that usually occurs is usually caused by 

viruses, fungi and microplasma. The purpose of this paper is to determine the 

ineffective airway clearance nursing care for Mr. I.W.P with pneumonia in the 

Mawar Room of the Karangasem General Hospital. The results of this paper show 

that in the study, data obtained from patients experiencing ineffective cough, 

additional breath sounds, sputum and difficulty expelling. The nursing problem 

taken was ineffective airway clearance. The intervention given to the patient was 

chest physiotherapy. Chest physiotherapy has been shown to be effective in 

clearing the airway in pneumonia patients who experience ineffective airway 

clearance. On evaluation, it was found that the patient was able to cough, was 

able to expel phlegm, decreased additional breath sounds, decreased sputum 

production, decreased dyspnea, decreased anxiety, improved respiratory rate. 

Key words: pneumonia, ineffective airway clearance, chest physiotherapy 
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ASUHAN KEPERAWATAN BERSIHAN JALAN NAPAS TIDAK 

EFEKTIF PADA TN. I.W.P DENGAN PNEUMONIA  

DI RUANG MAWAR RSUD KARANGASEM  

TAHUN 2021 

ABSTRAK  

Pneumonia merupakan penyakit infeksi saluran napas bawah yang menjadi 

masalah utama dalam bidang kesehatan. Gejala penyakit pneumonia yaitu 

menggigil, demam, sakit kepala, batuk, mengeluarkan dahak, dan sesak napas. 

Populasi yang rentan terserang pneumonia adalah anak-anak usia kurang dari dua 

tahun, usia lanjut lebih dari 65 tahun dan orang yang memiliki masalah kesehatan. 

Pneumonia yang biasanya terjadi biasanya disebabkan oleh virus, jamur dan 

mikroplasma. Tujuan pembuatan karya tulis ini adalah untuk mengetahui asuhan 

keperawatan bersihan jalan napas tidak efektif pada Tn. I.W.P dengan pneumonia 

di Ruang Mawar RSUD Karangasem. Hasil karya tulis ini menunjukkan pada 

pengkajian didapatkan data pasien mengalami batuk tidak efektif, terdapat suara 

napas tambahan, adanya sputum dan susah dikeluarkan. Masalah keperawatan 

yang diambil adalah bersihan jalan napas tidak efektif. Intervensi yang diberikan 

pada pasien yaitu fisioterapi dada. Fisioterapi dada sudah terbukti efektif 

dilakukan dalam membebaskan jalan napas pada pasien pneumonia yang 

mengalami bersihan jalan napas tidak efektif. Pada evaluasi didapatkan bahwa 

pasien sudah mampu batuk, dapat mengeluarkan dahaknya, suara napas tambahan 

menurun, produksi sputum menurun, dispnea menurun, gelisah menurun, 

frekuensi napas membaik.  

 

Kata kunci: Pneumonia, Bersihan jalan napas tidak efektif, fisioterapi dada 
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